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BANTUL (KR) - Gene-

rasi muda masti didorong

untuk mengetahui tentang

sejarah peradapan manu-

sia. Karena pengetahuan

tersebut sebagai modal

utama memupuk jiwa na-

sionalisme generasi muda

terhadap bangsa dan ne-

gara. Masa depan bangsa

Indonesia mendatang ber-

ada dipundak para pemu-

da sekarang ini.

”Kunjungan hari ini se-

cara khusus ingin melihat

Gerbang Pleret serta situs

Kerajaan Mataram Islam

di Pleret. Pengetahuan ter-

kait sejarah ini sangat per-

lu untuk diketahui bagi ge-

nerasi muda,” ujar Diah

Pikatan Orissa Putri Hap-

sari didampingi RAYashin-

ta Sekarwangi Mega dite-

mui di sela kunjungan di

Pleret Bantul, Rabu (9/8).

Dalam kunjungan terse-

but, Diah Pikatan yang

merupakan putri Ketua

DPR RI Puan Maharani,

itu didampingi anggota

DPRD Bantul Aryunadi

SE, Lurah Pleret Taufiq

Kamal SKom MCs.

Diah Pikatan mengata-

kan, kunjungannya ke

Pleret dengan pertim-

bangan jika kawasan

tersebut bagian penting

dan tidak bisa dipisahkan

dari sejarah berdirinya

Yogyakarta. ”Wilayah Ple-

ret banyak situs pening-

galan masa Kerajaan

Mataram, itu yang kami

coba ingin ketahui. Kare-

na sebagai generasi muda

informasi tersebut sangat

penting,” ujarnya.

Oleh karena itu, pihak-

nya secara khusus me-

ngunjungi  situs Pleret un-

tuk mengetahui sejarah

Kerajaan Mataram Islam.

”Sebagai generasi muda

sangat penting untuk me-

ngetahui leluhur, tentang

sejarah Kerajaan Mataram

Islam,” jelasnya. 

(Roy)-f

Cucu Megawati Kunjungi Situs Pleret 

SLEMAN (KR) - Pemkab Sleman di-

minta untuk segera mengatur kabel ja-

ringan internet dan telepon. Mengingat

sekarang ini banyak kabel jaringan inter-

net dan telepon yang di jalan-jalan se-

hingga dapat menimbulkan kesan yang

semrawut. 

Anggota DPRD Sleman Surana menga-

takan, aturan untuk mengatur kabel

jaringan internet dan telepon itu cukup

penting.  Apalagi pemasangan kabel terse-

but sudah masuk-masuk perkampungan. 

”Sekarang ini banyak provider internet

yang masuk. Tentu masing-masing pro-

vider internet mempunyai kabel jaring-

an. Makanya perlu diatur bagaimana pe-

masangan kabel internet tertata rapi se-

hingga tidak semrawut,” katanya, Kamis

(10/8). 

Menurut Surana, aturan dapat berupa

peraturan bupati atau peraturan daerah

(raperda). Dengan adanya aturan itu, ha-

rapannya ada acuan bagi provider dalam

memasang kabel internet maupun tele-

pon di jalan-jalan. ”Kalau dirasa dengan

peraturan bupati ya nggak masalah. Tapi

kalau lebih kuat dengan perda. Sehingga

nanti provider internet dan telepon tidak

sembarangan memasangnya,” pintanya. 

Di samping itu, penataan kabel ja-

ringan internet juga untuk melindungi

masyarakat dari tersangkut kabel. Hal

itu dikarenakan terkadang ditemukan

kabel yang menjuntai atau nyaris me-

nyentuh tanah sehingga membahayakan

masyarakat yang melintas. 

”Kalau ada kabel menjuntai kan sa-

ngat membahayakan masyarakat. Soal-

nya itu bisa menyebabkan kecelakaan,”

terangnya. (Sni)-f

Pemkab Perlu Atur Kabel Jaringan Internet

KR-Sukro Riyadi

Diah Pikatan Orissa Putri Hapsari didampingi

Aryunadi.


